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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI TERHADAP 

KUALITAS AUDIT PADA KANTOR PERWAKILAN BADAN DAN 

PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN PROVINSI 

SUMATERA UTARA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Apakah 

kompetensi dan independensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Model 

analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Sampel dalam 

penelitian ini adalah auditor BPKP yang berjumlah 89 orang. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah data Primer yang didapatkan dengan menggunakan metode 

kuesioner. Metode pemilihan sampel yaitu metode purposive sampling dengan 

menggunakan rumus Slovin. Dan pengolahan data menggunakan software SPSS. 

Hasil yang terdapat dalam penelitian ini adalah Kompetensi dan Independensi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit di kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Independensi Dan Kualitas Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi perusahaan auditing memilik peran yang cukup penting hal ini 

dikarenakan auditing memberikan pengaruh besar dalam kegiatan perusahaan 

yang bersangkutan. Pada awal auditing hanya bertugas mencari dan menemukan 

kecurangan serta kesalahan di dalam sistem keuangan perusahaan, namun 

kemudian berkembang menjadi pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan 

pendapat atas kebenaran penyajian laporan keuangan perusahaan dan juga 

menjadi salah satu dasar dalam pengambilan keputusan. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan Badan Pengawasan Keuangan  

dan Pembangunan (BPKP) telah bersepakat untuk melakukan kajian bersama 

terhadap sistem keuangan negara. Di sisi lain, juga dilakukan peningkatan transfer 

pengetahuan dan kemampuan audit pada kedua lembaga tersebut. "Optimalisasi 

fungsi BPKP dari perencanaan hingga pelaksanaan penggunaan anggaran itu 

sangat relevan dengan tugas KPK untuk mencegah tindak pidana korupsi. Ditinjau 

dari sejarahnya, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tidak 

dapat dilepaskan dari sejarah perkembangan aparat pengawasan fungsional 

pemerintah  atau yang sekarang disebut Aparat Pengawasan  Internal  Pemerintah  

(APIP). Dengan Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tentang BPKP, BPKP 

praktis mengambil alih seluruh tugas pokok dan fungsi Direktorat Jenderal 

Pengawasan Keuangan Negara (DJPKN) yang saat itu bernaung di bawah 

Departemen Keuangan. 

Badan Pengawasan Keuangan dan  Pembangunan  (BPKP)  sebagai salah  

satu pelaksana tugas pengendalian intern pemerintah yang mempunyai tugas 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. BPKP dalam melaksanakan 

kegiatannya dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu  audit,  

konsultasi, asistensi dan evaluasi. 

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas bahwa auditor akan baik 
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dan benar menemukan laporan kesalahan material, keliru, atau kelalaian dalam 

laporan materi keuangan klien. Probabilitas auditor  untuk  melaporkan  

penyelewengan  yang terjadi dalam sistem akuntansi klien tergantung pada 

independensi auditor. 

Kompetensi dan independensi merupakan salah satu prinsip-prinsip 

perilaku yang berlaku bagi auditor. Kompetensi auditor didukung oleh keahlian, 

pengetahuan umum dan mutu personal yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugas audit, independensi diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas 

dan didukung dengan pelaksanaan pekerjaan, penyusunan pelaporan dan program 

dan melaksanakan audit. 

Kompetensi auditor merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor 

dalam melaksanakan tugasnya untuk mengaudit dengan benar. Dalam melakukan 

audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang 

memadai, serta keahlian khusus di bidangnya.  Auditor  harus  memiliki  

pengetahuan untuk memahami entitas yang diaudit, kemudian auditor harus 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan dalam 

menganalisa permasalahan 
1
. Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 

2001) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 

memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan 

standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa 

dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 

kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama (due professional care). 

Auditor harus memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria yang digunakan dan 

harus kompeten untuk mengetahui jenis serta jumlah bukti yang akan 

dikumpulkan guna mencapai kesimpulan yang tepat setelah memeriksa bukti-

bukti. 

Independensi artinya tidak mudah dipengaruhi, yang artinya seorang 

auditor dalam melaksanakan pekerjaannya hanya untuk kepentingan umum. 

Auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun. Untuk 

memenuhi pertanggungjawaban profesionalnya, auditor pemerintah harus 

                                                           
1
 Hery. Auditing dan Asurans. ( Jakarta. PT. Grasindo, 2016).h 50. 
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bersikap independen karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan 

umum. Independensi juga berarti  adanya  kejujuran  dalam  diri   auditor   dalam  

mempertimbangkan  fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak 

dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya
2
. 

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dibidang 

praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. 

Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, 

tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya 

diragukan masyarakat. Kasus pelanggaran pada profesi auditor telah banyak 

dilakukan, mulai dari kasus Enron di Amerika sampai dengan kasus Telkom di 

Indonesia membuat kredibilitas auditor semakin dipertanyakan. Kasus Telkom 

tentang tidak diakuinya KAP Eddy Pianto oleh SEC dimana SEC tentu memiliki 

alasan khusus mengapa mereka tidak mengakui keberadaan KAP Eddy Pianto. 

Hal tersebut dapat saja terkait dengan kompetensi dan independensi merupakan 

dua karakteristik sekaligus yang harus dimiliki oleh auditor. 

Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat dipercaya 

kebenarannya untuk disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu 

sangat diperlukan suatu jasa professional yang independen dan objektif untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan. 

Kompetensi dan independensi merupakan salah satu prinsip-prinsip 

perilaku yang berlaku bagi auditor. Kompetensi auditor didukung oleh keahlian, 

pengetahuan umum dan mutu personal yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugas audit, independensi diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas 

dan didukung dengan pelaksanaan pekerjaan, penyusunan pelaporan dan program 

dan melaksanakan audit. 

 

                                                           
2
 Sukrisno. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik. Edisi 

Empat. Buku Satu. (Jakarta. Salemba Empat, 2012).h. 45. 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Opini LKPD tahun 2012-2016 

 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukan perkembangan opini auditor 

terhadap keuangan provinsi sumatera utara yang cukup baik, halini di lihat dari 

perkembangan hasil opini auditor Wajar Dengan Pengecualian (WDP) pada tahun 

2012 dan 2013 hinga Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada tahun 2014, 2015 dan 

2016. Namun, berdasarkan fenomena saat ini, mengenai kasus korupsi yang terjadi 

di sumatera utara membuat masyarakat meragukan kompentensi yang di miliki 

auditor serta independensi auditor dalam melakukukan audit. Auditor BPKP 

sebagai perwakilan rakyat Indonesia seharusnya melakukan audit dengan penuh 

integritas, obyektifitas dan independensi dengan instruksikan agar mampu 

melaksanakan aturan  dengan baik dan tidak melakukan penyimpangan  anggaran,  

bebas  korupsi  dan mewujudkan pemerintahan daerah yang efektif, efisien dan 

akuntabilitas sesuai harapan masyarakat Sumut. 

 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) 

No. Per/05/M.Pan/03/2008 tangggal 31 Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), sebagaimana dimaksud pada diktum 

PERTAMA wajib dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh APIP dalam 
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melaksanakan audit sesuai dengan mandat audit masing-masing
3
. Hal seharusnya 

menjadi perhatian dan pertimbangan penting bagi auditor di lingkungan 

pemerintahan daerah. Untuk mencapai keinginan dan harapan tersebut, setiap 

pekerjaan audit yang dilakukan harus terkoordinasi dengan baik antara fungsi 

pengawasan dengan berbagai fungsi, aktivitas, kegiatan, ataupun program yang 

dijalankan Pemerintah Daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Kompetensi dan Independensi, Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Provinsi Sumatera Utara”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka indentifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu, hasil opini auditor yang menunjukan 

perkembangan yang cukup baik namun masih ditemukanya kasus-kasus korupsi 

membuat masyarakat meragukan kompetensi dan independensi auditor. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 

Sumatera Utara? 

2. Apakah independensi memilki berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara? 

3. Apakah kompetensi dan independensi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara? 

 

 

                                                           
3
 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

PER/05/M.PAN/03/2008. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan penelitian, maka tujuan dalam 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada 

Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada 

Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi secara 

bersama-sama terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan peneliti 

mengenai hubungan kompetensi, dan independensi, auditor untuk 

meningkatkan kualitas audit. 

2. Bagi  Pihak  lain,  penelitian  ini  sebagai  informasi  lebih  lanjut untuk 

memberikan gambaran yang  jelas  tentang  bagaimana pengaruh 

kompetensi, dan independensi, auditor tehadap kualitas audit. 

3. Bagi Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 

Sebagai masukan untuk Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

dalam melihat perilaku auditor agar memperhatikan aspek-aspek apa saja 

yang menjadi motivasi seorang auditor sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang optimal dan pihak-pihak lain yang berkepentingan agar dapat 

mengambil kebijakan-kebijakan terkait dengan peningkatan kualitas audit. 

4. Bagi Akademisi, penelitian ini  bermanfaat  untuk  referensi  penelitian 

sejenis untuk dikembangkan lebih lanjut dan memberikan sumbangan 

konseptual dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian Auditing 

 Menurut Mulyadi  mendefinisikan Auditing adalah suatu proses sistematik 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan.”
4
  

Dari defenisi diatas memiliki unsur-unsur, yaitu: 

a. Suatu proses sistematik 

 Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 

angka atau prosedur yang logis, berangka dan terorganisasi. Auditing 

dilaksanakan dengan suatu urutan langkah yang direncanakan, 

terorganisasi dan bertujuan. 

b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objekti 

 Dalam auditnya, auditor melakukan proses sistematik untuk memperoleh 

bukti-bukti yang menjadi dasar pernyataan yang disajikan oleh badan 

usaha dalam laporan keuanganya, dan mengevaluasi secara objektif, tidak 

memihak, baik kepada pemberi kerja maupun kepada pihak ketiga atau 

pemakaian hasil audit. 

c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi 

Maksud dari pernyataan diatas adalah hasil proses akuntansi yang 

merupakan proses pengidentifikasiaan, pengukuran, dan penyampaian 

informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan uang. Proses akuntansi 

ini menghasilkan suatu pernyataan yang disajikan dalam laporan 

                                                           
4
 Mulyadi Auditing. (Jakarta : Salemba Empat, 1998),h. 9. 
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keuangan, yang umumnya terdiri dari empat laporan keuangan pokok, 

yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan saldo laba, dan laporan arus kas. 

d. Menetapkan tingkat kesesuaian 

Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 

pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 

pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat 

kesesuaian antara pernyataan kriteria tersebut kemungkinan dapat 

dikuantfifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 

e. Kriteria yang telah ditetapkan 

Kriteria yang digunakan sebagai dasar untuk menilai pernyataan dapat 

berupa; peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif, anggaran 

atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen, dan prinsip 

akuntansi umum. 

f. Penyampaian hasil 

Penyampaian hasil auditing sering disebut atestasi, dimana penyampaian 

hasil ini dilakukan secara tertulis dalam bentuk laporan audit. Atestasi 

dalam bentuk laporan tertulis ini dapat menaikkan atau menurunkan 

tingkat kepercayaan pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat 

oleh pihak yang diaudit. 

g. Pemakai yang berkepentingan 

Dalam dunia bisnis pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit 

adalah para informan keuangan seperti pemegang saham, manajemen, 

kreditor, calon investor, organisasi buruh, dan kantor pelayanan pajak. 

Menurut american accounting asosiatiso (AAA) commite on basic 

auditing consept memberi defenisi auditing adalah suatu proses yang sistematis 

untuk mendapatkan dan menilai bukti-bukti secara objektif, yang berkaitan 

dengan pernyataan-pernyataan tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian 

ekonomi, untuk menentukan kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
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dengan kriteria yang telah ditetapkan, dan menyampaikan hasilnya kepada pihak 

yang berkepentingan.
5
 

2. Macam-macam Auditing 

Auditing dapat dibedakan berdasarkan kelompoknya yaitu menurut 

pelaksanaanya, objeknya, waktu pelaksananya serta tujuan audit.
6
 

a. Menurut pelaksanaanya 

 Dari pelaksanaanya, auditing menjadi tiga macam, yaitu internal audit, 

eksternal audit, dan govermental audit. 

1) Internal audit 

Pengertian internal audit adalah suatu fungsi penilaian yang 

independen yang diterapakan oleh suatu organisasi yang berpungsi 

untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa 

yang diberikan kepada organisasi tersebut. Dengan kata lain, 

internal audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh 

karyawan perusahaan yang bersangkutan yang disebut akuntan 

internal yang biasanya tidak terlibat dalam kegiatan pencatatan 

akuntansi dan kegiatan operasi perusahaan. Akuntan intern 

berkepentingan dengan pengendalian intern perusahaan demi 

tercapainya efesiensi, efektifitas, dan ketaatan dalam pelaksanaan 

operasi perusahan dan selalu dalam posisi untuk memberikan 

rekomendasi atau saran-saran perbaikan kepada manajemen. 

2) Eksternal audit 

Pengertian eksternal audit adalah merupakan pemeriksaan yang 

dilakukan oleh pihak luar yang bukan merupakan karyawan 

perusahaan, yang berkedudukan bebas tidak memihak baik tehadap 

klienya maupun terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

klienya. Jasa audit eksternal ini biasanya dilakukan oleh suatu 

spesialis profesi yaitu akuntan publik yang telah diakui oleh 

departemen keuangan Repunlik Indonesia untuk melaksanakan 

                                                           
 

5
Ibid, h. 7. 

 
6
Ibid, h .11. 
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pekerjaan tersebut. Akuntan publik tidak hanya memberi jasanya 

dalam bidang auditing, tetapi juga  memberikan jasa-jasanya dalam 

bidang: 

a) Perpajakan 

b) Konsultan manajemen yang meliputi; pemberian saran 

sederhana sampai menentukan strategi pemasaran, perbaikan 

sistem pengendalian intern, merancang dan menerapkan sistem 

akuntansi, penggabungan usaha dan penerapan komputer dan 

konsultasi dalam bidang asuransi. 

3) Govermental audit 

Pada departemen keuangan terdapat instansi yang bertugas sebagai 

pemeriksa pengelolaan keuangan instansi pemerintahan dan 

perusahaan-perusahaan negara, yaitu badan pengawas keuangan 

dan pembangunan (BPKP) yang bertindak sebagai akuntan intern 

pemerintah, sedangkan badan pemeriksa keuangan (BAPEKA) 

sebagai akuntan ekstern pemerintah dan bertanggung jawab kepada 

dewan perwakilan rakyat (DPR). 

b. Menurut objeknya 

Ditinjau dari objek yang diaudit, maka auditing dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu audit laporan keuangan (financial statement audit), audit opersional 

(management audit), dan audit kepatuhan (compliance audit). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai ketiga jenis audit tersebut: 

1) Audit laporan keuangan (financial statement audit) 

Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah laporan 

keuangan secara keseluruhan yaitu informasi-informasi kuantitatif 

yang diaudit telah disusun sesuai dengan kriteria yang telah 

diterapkan, kriteria yang digunakan dalam audit laporan keuangan 

adalah prinsip akuntansi yang berlaku umum. Objek audit ini 

adalah laporang keuangan yang pada umunya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, dan laporan 

aliran kas. Adapun tujuan umum audit atas laporan keuangan 
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adalah untuk memberikan pernyataan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keungan yang diauditnya. 

Alasan perlunya pengauditan atas laporan keungan, yaitu: 

a. Conflict of interest atau konflik kepentingan antara penyusunan 

dan pemakai laporan keuangan. 

b. Consequence atau konsekuensi dari keharusan bahwa laporan 

keungan merupakan sumber penting atau bahkan merupakan satu-

satunya informai yang digunakan oleh pemakainya sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan, misalnya investasi, pemberian 

jaminan. 

c. Complexity atau kekomplekan data keuangan 

d. Para pemakai laporan keuangan biasanya tidak dapat mengaudit 

sendiri catatan-catatan akuntansi yang menjadi dasar penyusunan 

laporan keuangan tersebut. 

2) Audit operasional (management audit) 

Audit ini disebut juga audit manajement, audit kinerja adalah 

suatu kegiatan meneliti kembali atau mengkaji ulang hasil operasi 

pada setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi atau menilai efesiensi dan efektivitasnya. Efesiensi 

adalah perbandingan antara masukan dan keluaran, sedangkan 

efektivitas adalah perbandingan antara keluaran dengan sasaran 

dan target yang sudah ditetapkan. Dengan demikian yang nenjadi 

tolak ukur dalam audit  operasioanal adalah rencana, anggaran, 

dan standar biaya atau kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Sasaran dalam pemeriksaan operasional tidak hanya 

diterapkan pada bidang akuntansi, tetapi juga pada seluruh aspek 

operasi manajemen seperti struktur organisasi, penggunaan 

komputer, metode produksi, pemasaran dan lain-lain aspek 

sepanjang auditor dapat menguasainya. 
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3) Audit kepatuhan (compliance audit) 

Audit ini mempunyai tujuan untuk menentukan apakah 

perusahaan atau klien mengikuti prosedur-prosedur khusus atau 

peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang. 

Pemeriksaan ketaatan/kepatuhan pada perusahaan swasta dapat 

meliputi penentuan apakah karyawan bagian akuntansi, review 

tarif upah dibandingkan dengan aturan upah minimum, review 

kontrak dengan bankers atau kreditur lainya untuk memastikan 

bahwa bentuk dan isi dari kontrak tersebut sudah sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan formal yang berlaku. Hasil pengujian 

ketaatan tersebut biasanya dilaporkan kepada seseorang pada 

organisasi yang diaudit, bukanya kepada pihak luar dan 

digunakan sebagai dasar penentuan kebijakan perusahaan. Isi 

laporan pengujian ketaatan ini mengenai seberapa jauh ketentua-

ketentuan atau prosedur-prosedur yang sudah ditetapakan oleh 

manajemen dipatuhi atau ditaati dalam pelaksanaanya. 

c. Menurut waktu pelaksanaanya serta tujuan audit 

Audit ditinjau dari waktu pelaksanaan serta tujuaan audit dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu audit terus menerus (continous audit), dan audit 

periodik (periodical audit). 

1) Audit terus-menerus (continous audit) 

Dalam audit terus menerus, auditor mengunjungi beberapa kali 

dalam satu periode akuntansi dan setiap kali melakukan 

kunjungan mengadakan audit sejak kunjungan sebelumnya. 

Dalam audit jenis ini klien harus diberikan laporan mengenai 

kemajuan pekerjaanya dalam hal-hal yang memerlukan koreksi 

atau hal-hal yang harus diperhatikan klien. Laporan ini tidak sama 

dengan laporan auditor yang formal, biasanya tanpa pendapat 

auditor. Auditor terus-menerus memberikan beberapa 

keuntungan, baik bagi auditor maupun bagi klienya, yaitu: 
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a) Pekerjaan pelaksanaan pemeriksaan lebih merata keseluruhan 

waktu dalam tahun yang bersangkutan. 

b) Memunginkan adanya pembagian tugas diantara para pelaksana 

pemeriksaan sehingga pemeriksaan dan laporan tahunan dapat 

diselesaikan lebih awal. 

c) Klien didorong untuk dapat memelihara akuntansinya dengan data 

yang uptodate. 

d) Kesalahan dapat dilokalisir dan koreksinya dapat dilakukan 

dengan segera. 

e) Kecurangan akan dapat diketahui dan dicegah secepatnya. 

f) Bila perlu akuntan masih mempunyai waktu untuk melakukan 

pemeriksaan lebih khusus yang lebih intensif. 

g) Klien memperoleh informasi mengenai kondisi keuangan dan 

hasil operasinya setiap saat. 

h) Aktiva, utang, pendapatan dan biaya dapat direkonsiliasi, 

dikonfirmasi, dan diuji lebih sering dan pada waktu perusahaan 

sedang tidak sibuk. 

2) Audit periodik (periodical audit) 

Jika  pelaksanaan audit dilakukan secara periodik, misalnya 

semester, tahunan, kuartal, maka audit ini disebut audit periodik. 

Dalam hal ini laporan auditor yang formal hanya dibuat pada 

akhir tahun akuntansi. 

Menurut Sukrisno Agoes  mendefinisikan Auditing adalah suatu 

pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, 

beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan 

untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 

tersebut.”.
7
 Sedangkan menurut Standar Profesional Akuntansi Publik  adalah 

proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang 

                                                           
7
Sukrisno. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik. Edisi 

Empat. Buku Satu. (Jakarta. Salemba Empat, 2012),h. 4. 
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dapat diukur mengenai suatu entitasi ekonomi yang dilakukan seseorang yang 

komperen dan indepeden untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian 

informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing 

seharusnya dilakukan oleh seorang independen dan komponen.” 
8
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, terlihat bahwa auditing harus 

dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten dengan mengumpulkan dan 

mengevaluasi bahan bukti atas sebuah informasi untuk membuktikan bahwa 

informasi tersebut benar-benar sesuai dengan kriteria yang ada. 

Auditing mempunyai sifat analitis, karena akuntan publik memulai 

pemeriksaannya dari angka-angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan 

dengan neraca saldo (trial balance), buku besar (general ledger), buku harian 

(special journals), bukti-bukti pembukuan (documents) dan sub buku besar (sub- 

ledger). Auditing dilakukan oleh akuntan publik (khususnya financial audit) 

dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik, Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik dan Standar Pengendalian Mutu
9
. Auditing adalah suatu 

pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen 

beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan 

untuk dapat memberikan pendapat mengenai laporan kewajaran laporan keuangan 

tersebut.
10

 

Output dari akuntansi dan Auditing. Akuntansi menghasilkan output berupa 

laporan keuangan. Laporan keuangan (financial/statement) meliputi: (PSAKA no. 

01).  

1. Laporan Posisi Keuangan/Statement of Financial Position atau Neraca. 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif/Statement of Comprehensive Income 

atau Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Ekuitas/Statement of Changes In Equity. 

4. Laporan Arus Kas/Statement of Cash Flow. 

                                                           
8
Standar Profesional Akuntan Publik 2011 No. 1 tentang Standar Audit. 
9
Sukrisno. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik. 

Edisi Empat. Buku Satu. (Jakarta. Salemba Empat, 2012),h. 8. 
10

 Ibid.h. 4. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan/Notes Tofinancial Statement. 

 

Auditing menghasilkan output berupa Pendapat/Opini (Opinion) 

1. Unqualified 

2. Qualified 

3. Adverse 

4. Disclaimer 

Persamaan akuntansi dan auditing adalah sama-sama pekerjaan yang harus ada 

dan harus dilakukan dalam sebuah kantor pemerintahan dan perusahan terutama 

perusahaan terbuka (PT). Ruang lingkup audit lebih luas dari pada akuntansi 

kerena membutuhkan pemahaman menyeluruh dari berbagai tindakan, peratutan 

pajak, pengetahuan tentang standar akuntansi dan standar audit serta memerlukan 

keterampilan komunikasi. 

Menurut Standar Profesional Akuntansi Publik adalah: “Untuk menyatakan 

pendapat atas kewajaran dalam suatu hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, 

serta arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Apabila 

keadaan tidak memungkinkan dalam hal ini tidak sesuai dengan prinsip akuntansi 

Indonesia, maka akuntan publik berhak memberikan pendapat bersyarat atau menolak 

memberikan pendapat.”11 

Sedangkan Menurut Rai Tujuan auditing adalah: “Tujuan audit berkaitan 

dengan alasan dilaksanakan suatu audit. Tujuan audit kinerja harus benar-benar 

dipertimbangkan dan dinyatakan sexara jelas. Tujuan tersebut harus didefinisikan 

sedemikian rupa sehingga dapat mempermudah tim audit dalam mengambil 

keputusan mengenai hal-hal yang harus diaudit dan disimpulkan. Penetapan tujuan 

audit memberikan manfaat antara lain membantu memfokuskan kagiatan 

pengumpulan bukti audit, mencapai hasil audit yang diinginkan, menghasilkan mutu 

audit yang konsisten, dan menjadi ukuran atas mutu audit kinerja yang harus 

ditunjukkan pada akhir audit. Tujuan audit ini juga harus menjelaskan secara ringkas 

alasan dilakukan audit, disamping manfaat dan dampak yang akan ditimbulkan oleh 

                                                           
11

 Standar Profesional Akuntan Publik 2011 No. 1 tentang Standar Audit. 
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pelaksanaan audit ini.12  Contoh alasan dilakukan audit: 

1. Adanya ketidakhematan atau ketidakefisienan atas penggunaan sumber 

daya tersedia. 

2. Tujuan yang sudah ditetapkan tidak tercapai. 

3. Adanya alternative lain yang lebih baik dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. 

4. Adanya penggunaan sumber daya secara tidak sah. 

5. Adanya penyimpangan dari peraturan perundang-undangan. 

6. System akuntansi dan laporan keuangan yang kurang baik. 

3. Kompetensi 

Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan 

meningkatkan kemampuan atau keahlian bukanhanya dalam metode dan teknik 

audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, 

fungsi, program, dan kegiatan pemerintah.Kompetensi yang diperlukan dalam 

proses audit tidak hanya berupapenguasaan terhadap standar akuntansi dan 

auditing, namun juga penguasaanterhadap objek audit. Selain dua hal di atas, ada 

tidaknya program atau proses peningkatan keahlian dapat dijadikan indikator 

untuk mengukur tingkat kompetensi uditor. 

Berkompetensi dalam kebaikan, termasuk suatu ibadah. Karena itu suatu 

hal positif yang berdampak kebaikan atau manfaat, setiap kompetensi dalam 

kebaikan akan selalu ada manfaat, dengan kerja keras untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik dalam memperoleh kebaikan sama saja berusaha keras yang 

terbaik dalam melakukan ibadah. Seperti firman Allah Subhanahu Wata’ala: 

 

                               

                                                           
12

 Agung, Rai I gusti. Audit Kinerja Pada Sektor Publik. (Jakarta : Grafindo, 2008),h. 

103-106. 
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               

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja 

kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu
13

”. (QS-Al-Baqarah, 148) 

 

Dalam standar audit APIP disebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh 

orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. Dengan 

demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak memiliki  

pendidikandan  pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Dalam audit 

pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan 

atau keahlian bukanhanya dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala hal 

yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan 

pemerintah. 

Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2001) menyebutkan 

bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga 

(SA seksi 230 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran 

profesionalitasnya dengan cermat dan seksama. 

 Kompetensi itu tidak terlepas dari suatu keahlian. Keahlian adalah 

seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang 

ditunjukkan dalam pengalaman audit.
14

 Berdasarkan pada definisi-definisi yang 

telah diuraikan dengan para ahli, peneliti mengambil kesimpulan dengan 

berlandaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Murtanto memberikan sebuah 

                                                           
13

 Apriyantono dan Nurbowo,  Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Dapertemen 

Agama, 2008).h. 36. 

 
14

 Fakhrial Firdausy Al Haq. Persepsi Auditor BKM dengan Pemakai Laporan Keuangan 

BKM tentang Expectation GAP dalam hal Independensi, Kompetensi auditor, Peran dan 

Tanggung Jawab Auditor,h. 5. 
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wacana baru, bahwasanya kompetensi di dalam audit tidak semata-mata diperoleh 

dari ilmu pengetahuan dan pengalaman saja melainkan dari atribut penting yang 

lain yang menunjang keahlian audit.
15

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 

auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan 

eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. 

a. Pengetahuan 

 SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) 2001 tentang standar umum, 

menjelaskan bahwa dalam melakukan audit, auditor harus memiliki keahlian dan 

struktur pengetahuan yang cukup. Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi 

pendidikan seorang auditor karena dengan demikian auditor akan mempunyai 

semakin banyak pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya 

sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu 

auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin 

kompleks. 

Pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit yang pada gilirannya 

akan menentukan kualitas audit. Adapun secara umum ada 5 pengetahuan yang 

harus dimiliki oleh seorang, yaitu :  

1. Pengetahuan pengauditan umum. 

2. Pengetahuan area fungsional. 

3. Pengetahuan mengenai isu isu akuntansi yang paling baru. 

4. Pengetahuan mengenai industry khusus. 

5. Pengetahuan mengenai bisnis umum serta penyelesaian masalah.
16

 

Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung 

(pertimbangan yang dibuat di masa lalu dan umpan balik terhadap 

kinerja) dan pengalaman tidak langsung (pendidikan). 

b. Pengalaman 

                                                           
15

 Murtanto dan Gundono. 1999. Identifikasi Karakteristik-karakteristik Keahlian Audit: 

Profesi Akuntan Publik di Indonesia. (Jurnal Riset Akuntansi. Vol.2 No.1 Januari).h. 37. 
16

 Teguh Harhinto. Pengaruh Keahlian dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Studi 

Empiris Pada KAP di Jawa Timur. Tesis Maksi. Universitas Diponegoro. (Semarang, 2004),h. 35. 
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Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 

tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor lain 

yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman. Auditor yang berpengalaman 

memiliki keunggulan dalam hal : (1.) Mendeteksi kesalahan, (2.) Memahami 

kesalahan secara akurat, (3.) Mencari penyebab kesalahan.
17

 Auditor yang 

berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. Mereka juga lebih 

mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam 

laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan 

audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.  

 

Didalam hadits dijelaskan: 

إِذَاسًلّموٌوعلياللهصلاللهلٌ ورسقالقالوعناللهرضيريرةىبيأعن

إِذَاقالالله؟لٌ سوياَرٌإِضَاعَتُ يَاكَيْفٌَقالةالسَّاعٌَفاَنْ تَظِرٌِالَأمَانَتٌُضُي ِّعَتٌِ

ى(البخاروهرٌةٌالسَّاعٌَفاَنْ تَظِرٌِىلواٌَغَيٌِْإِلٌَالَأمْرٌُاسُْنِدٌَ

Artinya: 

“Dari Abu Hurairah R.a ia berkata, Rasulullah S.A.W bersabda: Jika 

amanah telah hilang (sudah tidak dipegang lagi dengan teguh), maka tunggulah 

saat kehancurannya. Ia bertanya: Ya Rasul, bagaimana orang menghilangkan 

amanah itu? Rasul menjawab: (Yaitu) apabila suatu urusan (amanah) diserahkan 

kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya. (HR. 

Bukhari)”.
18

 

 

 Sebagaimana ditegaskan oleh hadits di atas, jika amanah tidak lagi 

dipegang teguh dan menjadi acuan dalam mengelola urusan orang banyak, maka 
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 Sekar Mayangsari.. ”Pengaruh keahlian dan independensi terhadap pendapat audit: 
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saat kehancuran pun tinggal menunggu waktu saja. Bahwa hilangnya amanah 

terutama disebabkan oleh suatu urusan yang dipegang, ditangani atau dikelola 

oleh orang yang bukan ahlinya, yaitu orang yang tidak mengenal dan menguasai 

bidang pekerjaannya. Dengan kata lain, Rasulullah S.A.W hendak mengajak kaum  

muslimin seluruhnya, dimana pun berada untuk senantiasa bersikap dan bertindak 

secara profesional. Artinya, umat Islam benar-benar dituntut untuk secara sadar 

dan sungguh-sungguh menyerahkan suatu urusan hanya kepada orang yang betul-

betul tepat. Oleh karenanya, sesungguhnya Rasulullah mewajibkan kaum 

muslimin untuk menciptakan dan membuka kesempatan hanya kepada orang-

orang yang tepat saja, yaitu orang yang kompeten. 

 

 

4. Independensi 

 Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak 

bias dalam melakukan ujian audit, mengevaluasi hasilnya, dan membuat laporan 

audit. Seorang auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen 

dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik Bila auditor adalah 

penasehat untuk klien, seorang bankir, atau orang lainnya, auditor tidak bisa 

dianggap sebagai independen
19

. 

 Auditor yang mampu mengambil posisi independen dalam 

setiapmelaksanakan tugasnya dan memiliki kemampuan yang memadai di bidang 

profesinya  disertai dengan etika kerja yang konsisten akan memiliki kinerja yang 

semakin berkualitas. Independensi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor, yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi independensi auditor maka 

kinerja auditor yang dihasilkan akan semakin lebih baik. 

Sikap independensi wajib dimiliki oleh seorang akuntan publik, karena 

akuntan public tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Ketika seorang 

akuntan publik kurang memiliki sikap independensi, maka akan berpengaruh 
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terhadap kualitas auditnya. Dan independensi merupakan variable yang dominan 

terhadap kualitas audit. Seperti firman Allah Subhanahu Wata’ala: 

 

                              

                              

                       

 

“ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia[361] Kaya ataupun miskin, Maka 

Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-

kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mengetahui segala apa yang kamu kerjakan
20

”. (QS-An-Nisa:135) 

 

Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga 

berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 

adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 

Supriyono mengutip pendapat Carman mengenai pentingnya independensi 

sebagai berikut, Jika manfaat seorang sebagai auditor rusak oleh perasaan pada 

sebagian pihak ketiga yang meragukan independensinya, dia bertanggung jawab 
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tidak hanya mempertahankan independensi dalam kenyataan tetapi juga 

menghindari penampilan yang memungkinkan dia kehilangan independensinya.
21

 

Auditor masih juga harus menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat 

bahwa ia benar-benar independen. Bagaimana kompetennya seorang CPA 

(Certified Public Accountant) dalam melaksanakan audit dan jasa atestasi 

lainnya,pendapatnya akan menjadi kurang bernilai bagi mereka yang 

mengandalkan laporan auditor apabila CPA tersebut tidak independen. Sikap 

mental independen tersebut meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun 

dalam penampilan (in appearance). 

Independensi sikap mental (independence in fact) berarti adanya kejujuran 

dalam diri akuntan ketika mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif, tidak memihak di dalam diri akuntan dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapat. Independensi penampilan (independence 

in appearance) berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindak 

independen sehingga akuntan publik harus menghindari keadaan atau faktor yang 

dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannya.
22

 

 Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada 

pihak manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan 

keuangan, seperti kreditor, pemilik maupun calon pemilik. Oleh karena itu 

rusaknya independensi penampilan akuntan publik akan merusak kepercayaan 

masyarakat terhadap akuntan publik yang bersangkutan, bahkan terhadap profesi 

akuntan publik secara keseluruhan dan menurunkan nilai laporan keuangan yang 

diaudit. 

 

5. Kualitas Audit 

Sampai saat ini belum ada definisi yang pasti mengenai apa dan bagaimana 

kualitas audit yang baik itu. Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur 
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kualitas audit secara obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini 

dikarenakankualitas audit merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit 

dipahami, sehinggasering kali terdapat kesalahan dalam menentukansifat dan 

kualitasnya. Hal ini terbukti  dari  banyaknya   penelitian   yang   menggunakan  

dimensi kualitas audit yang berbeda-beda. 

Besarnya manfaat yang diperoleh dari pekerjaan pemeriksaan tidak terletak 

pada temuan pemeriksaan yang dilaporkan atau rekomendasi yang dibuat, tetapi 

terletak  pada efektivitas penyelesaian yang ditempuh oleh entitas yang diperiksa. 

Manajemen entitas yang diperiksa bertanggung jawab untuk menindaklanjuti 

rekomendasi serta menciptakan dan memelihara suatu proses dan sistem informasi 

untuk memantau status tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksa dimaksud. Jika 

manajemen tidak memiliki cara semacam itu, pemeriksa wajib merekomendasikan 

agar manajemen memantau status tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksa. 

Perhatian secara terus-menerus terhadap temuan pemeriksaan yang material 

beserta rekomendasinya dapat membantu pemeriksa untuk menjamin terwujudnya 

manfaat pemeriksaan yang dilakukan. Dalam hal ini disebut sebagai tabayyun atau 

mengecek kebenaran berita yang disampaikan dari sumber yang kurang dipercaya 

sebagaimana dinyatakan dalam Al-Hujurat (49) ayat 6: 

 

                               

             

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 

suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu
23

”. (QS-Al-Hujurat:6) 
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 Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan 

menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 

mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor. 

Hal ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan 

keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit 

yang berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara 

pihak manajemen dan pemilik. Namun sampai saat ini belum ada definisi yang 

pasti mengenai bagaimana dan apa kualitas audit yang baik itu. 

Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas jasa secara 

obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan, kualitas jasa adalah 

sebuah konsep yang sulit dipahami dan kabur, sehingga kerap kali terdapat 

kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya. Hal ini terbukti dari 

banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas jasa dengan cara yang 

berbeda-beda.
24

 “Kualitas audit bertujuan menyakinkan profesi bertanggungjawab 

kepada klien dan masyarakat umum yang juga mencakup mengenai mutu 

profesional auditor”.
25

 

Untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam 

menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik 

akuntan, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 

Indonesia. Auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan 

keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit 

yang berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara 

pihak manajemen dan pemilik. 

 

6. Prinsip-prinsip Akuntan Publik 

Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya harus 
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memegang prinsip-prinsip profesi. Terdapat 8 prinsip yang harus dipatuhi akuntan 

publik yaitu
26

: 

a. Tanggung jawab profesi. Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan 

moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 

b. Kepentingan publik. Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak 

dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik 

dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 

c. Integritas. Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya 

dengan intregitas setinggi mungkin. 

d. Objektivitas. Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari 

benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 

e. Kompetensi dan kehati-hatian profesional. Setiap anggota harus melaksanakan 

jasa profesionalnya dengan hati-hati, kompetensi dan ketekunan serta 

mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan keterampilan 

profesional 

f. Kerahasiaan. Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang 

diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 

mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan. 

g. Perilaku Profesional. Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan 

reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan 

profesi. 

h. Standar Teknis. Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya 

dengan standar teknis dan standar profesional yang relevan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu akan diuraikan mengenai hasil-hasil penelitian 

yang didapat oleh penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. 
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No Peneliti Judul 
Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Titin 

Rahayu 

(2016) 

Pengaruh Independensi 

Auditor, Etika Auditor, Dan 

Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

Regresi 

linear 

berganda 

dan 

statistik 

deskriptif 

Hasil dari penelitian 

ini bahwa 

independensi 

auditor, etika 

auditor, dan 

pengalaman auditor 

sangat berpengaruh 

Terhadap Kualitas 

audit               

2 Fildzah  

Syahmin

a (2016) 

Pengaruh Pengalaman, Etik, 

Profesi, Objektifitas Dan 

Time Deadline Pressure 

Terhadap Kualitas Audit 

Metode 

purposive 

sampling 

dan data 

primer 

Hasil dari pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengalaman, etik 

profesi, objektifitas, 

time deadline 

pressure 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

audit. 

3 Dyiah 

ayu 

trihapsari  

(2016) 

Pengaruh Etika,                              

Independensi, Pengalaman 

Audit, Dan  Premature Sign 

Off  Terhadap Kualitas Audt 

Analisis 

deskriptif 

dan 

analisis 

regresi 

linear 

berganda                  

Penelitian ini 

menganalisis etika, 

independensi, 

pengalaman audit, 

dan disfungsional 

memiliki 

berpengaruh positif 
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terhadap kualitas 

audit                     

4 Noviansy

ah rizal, 

Fetri 

setyo 

liyundira 

2016 

Pengaruh Tekanan Waktu dan 

Independensi Terhadap 

Kualitas Audit 

Variabel 

tekanan 

waktu, 

Independen

si dan 

analisis 

Penelitian ini 

membahas tentang  

tekanan waktu dan 

independensi secara 

signifikan sangat 

berpengaruh  dalam 

melaksanakan audit 

5 Diah 

kusumaw

ardani 

2017 

Pengaruh Independensi, Audit 

fee, dan Objektifitas Terhadap 

Kualitas Audit 

Variabel 

Independen 

dan 

Variabel 

Dependen 

Penelitian ini 

membahas tentang 

Independensi, Audit 

fee dan objektifitas 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

6 Diani 

Mardisar 

dan Ria 

Nelly Sari 

(2017) 

Pengaruh Akuntabilitas dan 

Pengetahuan Terhadap 

Kualiatas Hasil Kinerja 

Auditor 

Metode 

nonprobabi

litas 

(secara 

tidak acak) 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa akuntabilitas 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kualiatas hasil kerja 

auditor 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas audit ditentukanoleh dua hal kompetensi dan indepedensi. 

Kompetensi berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman memadai 

yang dimiliki auditor dalam bidang auditing dan akuntansi. Sedangkan 

indepedensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh 

akuntan publik dalam bidang auditing dan akuntansi. Sedangkan 

independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga 

oleh auditor. Independensi berarti auditor tidak mudah dipengaruhi, tidak 

memihak kepentingan siapapun serta jujur kepada semua pihak yang 
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meletakkan kepercayaan atas pekerjaan auditor. Berdasarkan hal tersebut 

maka dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh kompetensi dan 

indepedensi terhadap kualiatas audit. Dimana kompetensi diproksikan 

pada 2 variabel yaitu pengetahuan dan pengalaman, sedangkan 

indepedensi diproksikan dalam 4 variabel yakni lama hubungan klien, 

tekanan dari klien, telaah dari rekan audit dan jasa non audit. 

 

C.  Kerangka Konseptual 

Yang menjadi variabel bebas (variable independent)  pada  penelitian  ini  

adalah kompetensi, dan independensi,. Variabel terikat (variable dependent) 

dalam penelitian  ini  adalah  kualitas audit.  Salah satu fungsi dari auditor adalah 

menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan 

keputusan. Namun adanya konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal 

perusahaan, menuntut auditor untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas 

yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut. Selain itu dengan menjamurnya 

skandal keuangan baik domistik maupun manacanegara, sebagian besar bertolak 

dari laporan dari laporan yang pernah dipiblikasikan oleh perusahaan. Hal ini 

yang memunculkan pertanyaan tentang bagaimana kualitas audit yang dihasilkan 

oleh akuntan publik dalam mengaudit laporan keuangan klien. 

Berbagai penelitian tentang kualitas audit yang pernah dilakukan 

menghasilkan temuan yang berbeda mengenai faktor pembentuk kualitas audit. 

Namun secara umum menyimpulkan bahwa untuk menghasilkan audit yang 

bekualitas, seorang akuntan publik yang bekerja dalam suatu audit dituntut untuk 

memiliki kompetensi yang cukup dan independensi yang baik. 

Berdasarkan logika dari paparan diatas maka dikembangkan suatu 

kerangka pemikiran atas penelitian ini, yaitu: 

1. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 

Kompetensi auditor adalah auditoryang dengan pengetahuan dan 

pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, 

cermat dan seksama. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) 

dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 
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pelangggaran yang terjadi dalam system akuntansi klien dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan audititan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut 

auditor berpedoman dapa standar auditing dank ode etik akuntan publik yang 

relevan. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa seorang auditor yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan 

mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin tinggi kompleks dalam lingkungan audit 

kliennya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya. 

2. Pengaruh independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 

Independensi merupakan sikap yang diharapkan dari seorang akuntan 

publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan 

tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektifitas. Oleh 

karena itu beralasan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan 

sikap independen dari auditor. Karena jika auditor kehilangan independensinya 

maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai kenyataan yang ada sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

3. Pengaruh kompetensi dan independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 

Dalam melaksanakan proses audit, auditor membutuhkan pengetahuan 

pengetahuandan pengalaman yang baik karena dengan kedua hal itu auditor 

menjadi lebih mudah mampu memahami kondisi keuangan da laporan keuangan 

kliennya. Kemudian dengan sikap independensinya maka auditor dapat 

melaporkan dalam laporan audit jika terjadi pelanggaran dalam laporan keuangan 

kliennya. Berbagai penelitian tentang kualitas audit yang pernah dilakukan 

menghasilkan temuan yang berbeda mengenai faktor pembentuk kualitas audit. 

Namun secara umum menyimpulkan bahwa untuk menghasilkan audit yang 

bekualitas, seorang akuntan publik yang bekerja dalam suatu audit dituntut untuk 

memiliki kompetensi yang cukup dan independensi yang baik. 
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Gambar 2.2  

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Berdasarkan logika diatas maka kompetensi dan independensi memiliki 

pengaruh dalam menghasilkan audit yang berkualitas baik itu proses maupun 

outputnya. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah digambarkan di atas, maka 

hipotesis penelitian dapat adalah sebagai berikut: 

1. H0: Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

H1: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

2. H0: Indepemdensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

H2: Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

3. H0: Kompetensi dan Independensi secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

H3: Kompetensi dan Independensi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

 

 

 

 

Kompetensi 

(Kp) 

Indepensi 

(Ip) 

Kualitaas Audit 

(KA) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif.  Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan  untuk  menganalisis  hubungan antara  

satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain. Peneliti menganalisis pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Etika Profesi, dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit, 

dimana kompetensi, independensi, etika profesi, dan pengalaman auditor variabel 

yang mempengaruhi, sedangkan kualitas audit merupakan variabel yang 

dipengaruhi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara survei kuesioner yang disebarkan di Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Wilayah 

Sumatera Utara di Jl. Gatot Subroto Km 5,5 Medan selama waktu penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan 

selesai. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.populasi penelitian ini adalah 

seluruh auditor imdependen yang bekerja pada Kantor Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara yang berada 

di Medan. alasannya karena kota Medan termasuk kota besar yang ada di 

Sumatera Utara sehingga menuntut eksistensi auditor independen dalam 

melakukan pemeriksaan terhadap laoran keuangan dalam memberikan pendapat 
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atas dasar hasil pemeriksaan, sehingga keterlibatannya dalam menentukan kualitas 

audit. 

 Populasi akan memberikan gambaran yang tepat tentang berbagai kejadian, 

namun jumlah yang besar, daerah yang luas, variasi yang banyak, akan 

membutuhkan biaya banyak dan waktu yang sama. Populasi penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Sumatera Utara, jumlah seluruh auditor 

yang ada di BPKP sebanyak 130 auditor. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel  adalah  sebagian   dari   populasi   yang   terpilih   dan mewakili   

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas merupakan dua 

kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam jumlah yang terbatas 

pada masing-masing karakteristiknya. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin sebagai berikut: 

Dimana :    
 

        
 

Dimana : 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e : tingkat kesalahan maksimal yang ditolerir sebesar 

5% = 0,05 Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah: 

 

n 

 

 

n 

n                                         =          130 

                                                     1.325  

  N  

1 + N(e)2 

130 

1+ 130(0,05 )2 
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  =            98  

Berdasarkan hasil pemilihan sampel, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 98 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Operasional variabel adalah cara menemukan dan mengukur variabel- variabel 

dengan merumuskan secara singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai 

tafsiran. Semua pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel 

dalam penelitian dapat dilihat dalam lampiran kuesioner. 

1. Variabel Kualitas Audit (Y) 

Kualitas audit merupakan kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan 

laporan hasil pemeriksaan yang dapat diandalkan dan dipertanggungjawabkan 

berdasarkan standar yang  telah  ditetapkan.  Kualitas audit merupakan 

probabilitas bahwa  auditor  akan  menemukan  dan melaporkan pelanggaran 

pada sistem akuntansi pemerintah yang berpedoman pada standar audit yang 

telah ditetapkan. 

2. Variabel Kompetensi (X1) 

Kompetensi dalam pengauditan  merupakan  pengetahuan  dan  keahlian yang 

dibutuhkan auditor untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan 

seksama. Perilaku kompetensi auditor di sektor publik selalu meningkatkan 

kemahiran, profesi, keefektifan dan kualitas hasil pekerjaan, keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki. Kompetensi dikukur dengan menggunakan 

pertanyaan yang menggambarkan mutu personal, keahlian khusus yang dimilki 

auditor, dan pengtahuan umum yang dimiliki oleh auditor. 

3. Variabel Independensi (X2) 

Independensi adalah kebebasan posisi auditorbaik dalam sikap maupun 

penampilan dalam hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas 

audit yang dilaksanakannya. Independensi merupakan penggunaan cara pandang 

yang tidak biasa dalam  pelaksanaan  audit,  evaluasi  hasil pengujian dan 
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pelaporan audit. Independensi diukur dengan menggunakan pertanyaan tentang 

penyusunan program, pelaksanaan untuk melakukan audit dan pelaporan. 

1. Jenis Data 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer . Jenis data 

didalam penelitian ini adalah: 

A. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden 

yang terpilih di lokasi penelitian. Data primer penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan kuesioner pada pegawai di Kantor BPKP 

Perwakilan Sumatera Utara. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data  dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yangakan diisi atau dijawab oleh responden pegawai 

di kantor BPKP Perwakilan Sumatera Utara. Kuesioner tersebut terdiri dari 

dua bagian. Bagian pertama berisi sejumlah pertanyaan yang bersifat 

umum.bagian kedua, berisi sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan 

keahlian dan indepedensi, auditor. Kuesioner diberikan secara langsung kepada 

responden. responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut, 

kemudian memintanya untuk mengembalikannya melalui peneliti yang 

secara langsung akan mengambil angket yang elah diisi tersebut pada 

BPKB yang bersangkutan. Angket yang telah diisi oleh responden 

kemudian diseleksi terlebih dahulu agar angket yang tidak lengkap 

pengisiannya dianalisis terlebih dahulu agat tidak diikutsertakan dalam 

analisis, pengukuran variabel variabel menggunakan instrumen berbentuk 

pertanyaan tertutup. Instrumen yang pertanyaannya berhubungan langsung 

dengan variable independen yang diteliti serta diukur menggunakan skala 

likert 1 a/d 5, responden diminta memberikan pendapat setiap butir 

pertanyaaan, mulai dari sangat tidak setuju sampi sangat setuju. 
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Table kusioner pada BPKB Sumatera Utara 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

Tidak setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat setuju (SS) 5 

 

Nilai jawaban ini berlaku juga untuk butiran pertanyaan yang sifatnya 

negatif, hanya saja jawaban responden dibalik. Jika responden menjawab 

pertanyaan dengan nilai 5, maka jawaban tersebut diubah menjadi nilai 1, 

nilai 4 diubah menjadi 2, tetapi nilai 3 tetap. 

3. Uji Kualitas Data 

Pengujian kualitas data yang dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner, 

maka kesediaan dan ketelitian dari para responden untuk menjawab setiap 

pertanyaan variabel-variabel yang merupakan suatu hal penting dalam penelitian 

ini. Kebebasan suatu jawaban sangat ditentukan oleh alat ukur yang ditemukan. 

Untuk itu, dalam melakukan uji kualitas data atas data primer ini peneliti 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

4. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

Mensyaratkan nilai  
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yang paling diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r kritis =0,30 

a. Pada taraf signifikan 5%, Jika nilai r dihitun≥g r kritis, maka data 

dikatakan “valid” 

b. Pada taraf signifikan 5%, Jika nilai r terhitung≤ r kritis, maka data 

dikatakan “tidak valid” 

5. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik cronbanch alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliable jika memberikan nilai cronbanch alpha lebih besar dari 0,6. 

6. Uji Asumsi Klasik 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Sebelum melakukan pengujian regresi, terdapat beberapa asumsi yang 

harus dipenuhi agar data yang akan dimasukkan dalam model regresi telah 

memenuhi ketentuan dan syarat dalam regresi.  Uji  asumsi  klasik  dalam  

penelitian  ini  mencakup uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

 

7. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji F 

dan uji T mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel  

kecil. 

 

 

 

8. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel. Multikolinearitas dapat 

dideteksi dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen atau 

dengan menggunakan perhitungan nilai Tolerance dan VIF. Jika antar variabel 

independen ada korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900) maka hal ini 

menunjukkan adanya multikolinearitas atau jika nilai Tolerance kurang dari 0,100 

atau nilai VIF lebih dari 10, maka hal ini menunjukkan adanya multikolinearitas. 

 

9. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang  lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data 

ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 

10. Uji autokorelasi 

Uji autokoelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Persyaratan yang 

harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode 

penguian sering digunakan adalah dengan uji durbin-watson ( uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 

3. Jika d terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
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Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik durbin watson yang 

berganyung banyaknya bservasi dan banyaknya varible yang menjelaskan. 

 

11. Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, yaitu 

sama sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di masa 

yang akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh 

satu atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tak bebas. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (independent) yaitu: pengaruh Kompetensi (X1), 

Independensi (X2), Etika Profesi (X3), dan Pengalaman Auditor (X4), variabel 

terikat (dependent) kualitas audit (Y) Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera 

Utara. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Persamaan Umum: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + ε 

 Persamaan khusus: 

KA =  a + b1 Kp + b2Ip + ε 

Keterangan : 

KA  = Kualitas Audit 

b1,b2,  = Koefisien Regresi 

Kp  = Kompetensi 

 Ip  = Independensi 

 ε  = Kesalahan Pengganggu (error) 

 

 

 

E. Uji Hipotesis 

a) Uji t 
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Pengujian t digunakan untuk mengetahui apakah masing- masing variabel 

bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka 

hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t 

hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut: 

H0 ditolak jika t hitung > t tabel  

H0 diterima jika t hitung < t tabel 

Tingkat kepercayaan adalah 95% ( α = 0,05 ). 

b) Uji F 

Pengujian F atau pengujian  model  digunakan  untuk mengetahui apakah 

hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak,  dengan  kata  lain  model  yang 

diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1  

ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut: 

H0 ditolak jika F hitung > F tabel  

H0 diterima jika F hitung < F tabel 

Tingkat kepercayaan adalah 95% ( α = 0,05 ). 

F.  Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen serentak.  Koefisien  ini 

menunjukkan seberapa besar  hubungan  yang  terjadi  antara  variabel independen 

serentak terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai 

semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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1. Hasil Penelitian 

A. Karakteristik Responden Penelitian 

 Pada bagian ini akan dideskripsikan mengenai data-data deskriptif yang 

diperoleh dari survei terhadap responden. Data deskriptif yang menggambarkan 

keadaan atau kondisi responden yang digunakan sebagai informasi untuk 

mengungkap data identitas responden. Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 98 Auditor. 

a. Deskripsi Menurut Jenis Kelamin Responden 

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari pembagian angket, maka 

diperoleh data tentang jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada tabel 4.1: 

No Jenis Kelamin  Frekuensi % 

1 Laki-laki  35 35,7 

2 Perempuan  63 64,3 

 Jumlah  93 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden penelitian ini adalah perempuan, yaitu 63 orang (64,3%), sedangkan 

responden laki-laki sejumlah 35 orang (35,7%). 

b. Deskripsi Menurut Usia  

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari pembagian angket, maka 

diperoleh data tentang usia responden yang dapat dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Persentase Responden Menurut Usia  

No Usia (tahun) Frekuensi % 

1 30 – 39 tahun 32 32,7 

2 40 – 49 tahun 46 46,9 

3 >50 tahun 20 20,4 

 Jumlah  98 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden adalah berusia 40-49 tahun sebanak 46 orang (46,9%), sedangkan 
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sisanya berusia 30-39 tahun sebanyak 32 orang (32,7%) dan >50 tahun sebanyak 

20 orang (20,4%).  

c. Deskripsi Menurut Pendidikan  

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari pembagian angket, maka 

diperoleh data tentang pendidikan responden yang dapat dilihat pada tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Persentase Responden Menurut Usia  

No Pendidikan  Frekuensi % 

1 D3 21 21,4 

2 S-1  68 69,4 

3 S-2 9 9,2 

 Jumlah  98 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan S-1 yaitu sebanyak 68 orang (69,4%), sisanya 

pendidikan D3 sebanyak 21 orang (21,4%) dan S-1 sebanyak 9 orang (9,2%).  

d. Deskripsi Menurut Latar Belakang Pendidikan  

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari pembagian angket, maka 

diperoleh data tentang latar belakang pendidikan responden yang dapat dilihat 

pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Persentase Responden Menurut Latar Belakang Pendidikan 

No Latar Belakang 

Pendidikan 

Frekuensi % 

1 Akuntansi  34 34,7 

2 Manajemen  25 25,5 

3 Studi Pembangunan  17 17,3 

4 Hukum 12 12,2 

5 Lainnya 10 10,2 

 Jumlah  98 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki latar belakang pendidikan Akuntansi yaitu sebanyak 34 orang 
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(34,7%), selebihnya Manajemen 25 orang (25,5%), Studi Pembangunan 17 orang 

(17,3%), Hukum 12 orang (12,2%) dan lainnya 10 orang (10,2%). 

 

B.  Deskripsi Variabel Penelitian  

Deskripsi variabel penelitian (kompetensi, independensi dan kualitas 

audit) akan dijelaskan berdasarkan uraian pertanyaan kuesioner yang telah 

dijawab oleh responden. Hasil jawaban terhadap kuesioner kompetensi, 

independensi dan kualitas audit dapat dilihat pada tabel berikut:  

1. Variabel Kompetensi  

 Jawaban responden terhadap kompetensi auditor BPKP Perwakilan 

Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :  

Tabel 4.6.  Jawaban responden terhadap kompetensi auditor BPKP 

Perwakilan Sumatera Utara 

No.  Pernyataan 

Jawaban untuk Variabel Kompetensi 

SS S KS TS STS 

f % f % f % f % f % 

1 Dalam melakukan 

pemeriksaan auditor 

memiliki kemampuan 

teknis yang memadai 

dalam bidang audit, 

sehingga laporan hasil 

audit memiliki kualitas 

yang baik  

49 50,0 39 39,8 9 9,2 1 1,0 0 0,0 

2 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor 

memiliki kecakapan dan 

latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan 

bidang/ objek yang di 

audit.  

33 33,7 57 58,2 8 8,2 0 0,0 0 0,0 
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No.  Pernyataan 

Jawaban untuk Variabel Kompetensi 

SS S KS TS STS 

f % f % f % f % f % 

3 Auditor memiliki 

pengalaman yang cukup 

memadai dalam objek 

yang saya periksa.  

 

29 29,6 60 61,2 8 8,2 1 1,0 0 0,0 

4 Auditor memiliki 

pengetahuan secara 

umum tentang objek 

pemeriksaan.  

28 28,6 58 59,2 12 12,2 0 0,0 0 0,0 

5 Auditor memiliki 

kemampuan bekerjasama 

dengan orang lain untuk 

meningkatkan kualitas 

audit.  

19 19,4 48 49,0 28 28,6 3 3,1 0 0,0 

6 Auditor memiliki 

kemampuan 

berkomunikasi yang baik 

untuk mencapai tujuan 

pemeriksaan.  

12 12,2 33 33,7 29 29,6 23 23,5 1 1,0 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menjawab sangat setuju (50%) bahwa dalam melakukan pemeriksaan auditor 

memiliki kemampuan teknis yang memadai dalam bidang audit, sehingga laporan 

hasil audit memiliki kualitas yang baik. Responden menyatakan setuju bahwa 

dalam melakukan pemeriksaan, auditor memiliki kecakapan dan latar belakang 

pendidikan yang sesuai dengan bidang/ objek yang di audit (58,2%). Responden 

setuju (61,2%) bahwa auditor memiliki pengalaman yang cukup memadai dalam 

objek yang saya periksa. Responden setuju (59,2%) bahwa Auditor memiliki 

pengetahuan secara umum tentang objek pemeriksaan. Responden setuju (49%) 

bahwa uditor memiliki kemampuan bekerjasama dengan orang lain untuk 
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meningkatkan kualitas audit dan responden setuju (33,7%) bahwa Auditor 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik untuk mencapai tujuan 

pemeriksaan. Secara keseluruhan jawaban responden terhadap variabel 

kompetensi auditor termasuk dalam kriteria baik, karena mayoritas menyatakan 

bahwa kompetensi auditor dalam melakukan audit dilakukan oleh auditor yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik di bidang audit.  

2. Variabel Independensi  

Jawaban responden terhadap independensi BPKP Perwakilan Sumatera 

Utara dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :  

Tabel 4.7.  Jawaban responden terhadap Independensi BPKP 

Perwakilan Sumatera Utara 

No.  Pernyataan 

Jawaban untuk Variabel Independensi 

SS S KS TS STS 

f % f % f % f % f % 

1 Dalam menyusun program 

kerja pemeriksaan auditor 

bebas dari campur tangan 

pimpinan untuk menetukan, 

mengeliminasi atau 

memodifikasi bagian-bagian 

tertentu yang diperiksa.  

38 38,8 50 51,0 10 10,2 0 0,0 0 0,0 

2 Auditor bebas mengakses 

semua buku-buku, catatan-

catatan pejabat dan pegawai 

BPKP, serta sumber 

informasi lainnya yang 

berhubungan dengan 

kegiatan dan kewajiban-

kewajiban BPKP untuk 

keperluan pemeriksaan.  

17 17,3 33 33,7 31 31,6 16 16,3 1 1,0 
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3 Auditor tidak dihalangi 

dalam mengambil data yang 

diperlukan untuk 

pemeriksaan.  

24 24,5 59 60,2 12 12,2 3 3,1 0 0,0 

4 Dalam melakukan 

pemeriksaan pada umumnya 

Auditor bebas dari pengaruh 

pihak lain yang ada di 

lingkungan Pemda  

38 38,8 55 56,1 5 5,1 0 0,0 0 0,0 

5 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor tidak 

memiliki kepentingan pribadi  

47 48,0 42 42,9 9 9,2 0 0,0 0 0,0 

6 Dalam membuat laporan 

audit, auditor menghindari 

tindakan untuk memodifikasi 

fakta-fakta yang ada pada 

saat pemeriksaan.  

15 15,3 60 61,2 18 18,4 4 4,1 1 1,0 

 

Berdasarkan tabel di 4.7 atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menjawab setuju (51%) bahwa dalam menyusun program kerja pemeriksaan 

auditor bebas dari campur tangan pimpinan untuk menetukan, mengeliminasi atau 

memodifikasi bagian-bagian tertentu yang diperiksa. Responden menyatakan 

setuju (33,7%) bahwa Auditor bebas mengakses semua buku-buku, catatan-

catatan pejabat dan pegawai BPKP, serta sumber informasi lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan dan kewajiban-kewajiban BPKP untuk keperluan 

pemeriksaan. Responden setuju (60,2%) bahwa Auditor tidak dihalangi dalam 

mengambil data yang diperlukan untuk pemeriksaan. Responden setuju (56,1%) 

bahwa dalam melakukan pemeriksaan pada umumnya Auditor bebas dari 

pengaruh pihak lain yang ada di lingkungan Pemda. Responden setuju (42,9%) 

bahwa dalam melakukan pemeriksaan, auditor tidak memiliki kepentingan pribadi 

dan Responden setuju (61,2%) bahwa dalam membuat laporan audit, auditor 
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menghindari tindakan untuk memodifikasi fakta-fakta yang ada pada saat 

pemeriksaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa independensi auditor dalam 

melakukan audit termasuk dalam kriteria baik.  

3. Variabel Keputusan Kualitas Audit  

 Jawaban responden terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara dapat 

dilihat pada tabel 4.8 berikut :  

Tabel 4.8. Jawaban responden terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Perwakilan BPKP Perwakilan Sumatera Utara  

No.  Pernyataan 

Jawaban untuk Variabel Kualitas Audit 

SS S KS TS STS 

F % F % F % f % f % 

1 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor selalu 

dapat mendeteksi adanya 

kesalahan audit  

22 22,4 55 56,1 18 18,4 2 2,0 1 1,0 

2 Dalam melakukan proses 

pemeriksaan auditor selalu 

mengikuti standar 

pemeriksaan yang berlaku 

dalam pengawasan keuangan 

daerah. 

32 32,7 52 53,1 14 14,3 0 0,0 0 0,0 

3 Pemeriksaan/pengawasan 

dilakukan sesuai dengan 

SOP 

24 24,5 57 58,2 17 17,3 0 0,0 0 0,0 

4 Dalam melaksanakan 

pemeriksaan/pengawasan 

auditor selalu 

mempertimbangkan resiko 

audit. 

28 28,6 55 56,1 13 13,3 2 2,0 0 0,0 

5 Dalam melakukan 27 27,6 48 49,0 21 21,4 2 2,0 0 0,0 
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No.  Pernyataan 

Jawaban untuk Variabel Kualitas Audit 

SS S KS TS STS 

F % F % F % f % f % 

pemeriksaan/ pengawasan 

auditor selalu memegang 

prinsip kehati-hatian. 

6 Ada proses pengendalian 

pekerjaan oleh supervisor 

19 19,4 39 39,8 33 33,7 6 6,1 1 1,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan mayoritas responden 

menjawab setuju (56,1%) bahwa dalam melakukan pemeriksaan, auditor selalu 

dapat mendeteksi adanya kesalahan audit. Responden setuju (53,1%) bahwa 

dalam melakukan proses pemeriksaan auditor selalu mengikuti standar 

pemeriksaan yang berlaku dalam pengawasan keuangan daerah. Responden setuju 

(58,2%) bahwa Pemeriksaan/ pengawasan dilakukan sesuai dengan SOP. 

Responden setuju (56,1%) bahwa dalam melaksanakan pemeriksaan/pengawasan 

auditor selalu mempertimbangkan resiko audit. Responden setuju (49%) bahwa 

dalam melakukan pemeriksaan/ pengawasan auditor selalu memegang prinsip 

kehati-hatian dan responden setuju (39,8%) bahwa ada proses pengendalian 

pekerjaan oleh supervisor. Dengan demikian kualitas audit yang dilakukan oleh 

auditor termasuk dalam kriteria baik.   

 

 

 

C. Hasil Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen menerangkan uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
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valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitasnya, dalam 

penelitian ini akan digunakan program SPSS for Windows versi 21.  

Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan r hitung lebih besar 

dari r tabel Product Moment. Apabila r hitung bernilai positif, maka pertanyaan 

tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas yang tertera pada Tabel berikut:  

a. Variabel Kualitas Audit (Y)  

Tabel 4.9. : Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kualitas Audit (Y) 

No. Item 
rhitung (Corrected total 

correlation) 
rtabel Keterangan 

KA1 0,550 0,199 Valid 

KA2 0,641 0,199 Valid 

KA3 0,577 0,199 Valid 

KA4 0,722 0,199 Valid 

KA5 0,759 0,199 Valid 

KA6 0,661 0,199 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan variabel 

kualitas audit, diketahui bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan valid karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel maka dari itu pernyataan tersebut dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya dalam indikator kualitas audit.  

 

b. Variabel Kompetensi (X1)  

Tabel 4.10. : Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi (X1) 

No. Item 
rhitung (Corrected 

total correlation) 
rtabel Keterangan 

K1 0,461 0,199 Valid 

K2 0,476 0,199 Valid 

K3 0,555 0,199 Valid 

K4 0,369 0,199 Valid 
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K5 0,481 0,199 Valid 

K6 0,393 0,199 Valid 

    Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan variabel 

kompetensi, diketahui bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan valid karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel maka dari itu pernyataan tersebut dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya dalam indikator kompetensi. 

 

c. Variabel Independensi (X2) 

Tabel 4.11 : Hasil Uji validitas Instrumen Variabel Independensi (X2) 

No. Item 
rhitung (Corrected 

total correlation) 
rtabel Keterangan 

In1 0,370 0,199 Valid 

In2 0,304 0,199 Valid 

In3 0,347 0,199 Valid 

In4 0,419 0,199 Valid 

In5 0,461 0,199 Valid 

In6 0,351 0,199 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan variabel 

independensi, diketahui bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan valid karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel maka dari itu pernyataan tersebut dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya dalam indikator independensi. 

 

2. Reliabilitas  

 Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi 

konstruk atau variabel penelitian. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dipakai dua 

kali mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya relatif sama, maka alat 
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ukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi 

suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.  

 Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika 

memiliki Cronchbach Alpha >0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

program SPSS for windows versi 21. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas 

hanya dilakukan terhadap 30 responden dengan ketentuan jika nilai Alpha 

melebihi 0,60 maka pertanyaan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya. 

Tabel 4.12 : Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha yang 

disyaratkan 

Keterangan 

Kualitas Audit (Y) 0,857 0,60 Reliabel 

Kompetensi (X1) 0,709 0,60 Reliabel 

Independensi (X2) 0,630 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.12. dapat dijelaskan bahwa semua variabel penelitian 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika tingkat signifikansi probabilitas 

>0.05 maka data penelitian berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS (Kolmogorov-Smirnov)    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kompetensi Independensi Kualitas Audit 
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N 98 98 98 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 24,17 24,43 24,06 

Std. Deviation 2,799 2,608 3,400 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,118 ,118 ,102 

Positive ,118 ,079 ,082 

Negative -,116 -,118 -,102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,168 1,172 1,010 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,131 ,128 ,260 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

  

 Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, terlihat nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.131 untuk variabel kompetensi, 0,128 untuk variabel 

independensi dan 0,260 untuk variabel kualitas audit dengan probabilitas > 0.05 

maka data penelitian berdistribusi normal. disamping menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas ini juga didukung dari hasil gambar normal 

probability plot. 
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Gambar 4.1. Normal P-P Plot dengan Variabel Dependen Keputusan 

Pembelian 

 

 Berdasarkan gambar grafik 4.1. Ttitik-titik mendekati garis diagonal yang 

berarti bahwa model regresi berdistribusi normal. 

 

E. Uji Multikolinieritas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan mencari besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan 

nilai tolerancenya. Jika VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 

regresi bebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dengan 

menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14.  Hasil Uji Multikolinieritas dengan Kualitas Audit Sebagai 

Variabel Dependen 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,670 2,777  ,601 ,549   

Kompetensi ,549 ,110 ,452 4,970 ,000 ,741 1,350 

Independensi ,373 ,119 ,286 3,149 ,002 ,741 1,350 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

F.  Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian terhadap heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui 

pengamatan terhadap pola scatter plot yang dihasilkan melalui SPSS. Apabila 

pola scatter plot membentuk pola tertentu, maka model regresi memiliki gejala 

heteroskedastisitas, munculnya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
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penaksir dalam model regresi tidak efisien dalam sampel besar maupun kecil. Jika 

tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bebas heteroskedastisitas. Dasar analisis 

metode ini adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasititas, 

sedangkan jika ada pola tertentu, maka mngindikasikan telah terjadi 

heteroskedasititas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan software 

SPSS adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Scatterplot dengan variabel Dependen Kualitas Audit 

 

G.  Uji Autokorelasi  

 Pengujian autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-

Watson (DW) dalam tabel Durbin-Watson (d). Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai Durbin-Watson sebagai berikut :  

Tabel 4.15. Hasil Uji Autokorelasi dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel 

Dependen 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,647
a
 ,418 ,406 2,621 1,760 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,647
a
 ,418 ,406 2,621 1,760 

a. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

Dari hasil uji Autokorelasi di atas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1,760. Nilai Durbin-watson tersebut berada diantara nilai 1,55 – 2,46 sesuai 

dengan pedoman uji autokorelasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

Autokorelasi pada hasil penelitian ini.   

 

 

2.  Metode Analisis Data  

1. Regresi Linier Berganda  

 Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (kompetensi dan independensi) 

terhadap variabel terikat (kualitas audit). Pengujian hipotesis yang diajukan tersebut 

perlu menggunakan analisis regresi melalui uji t dan uji F. Tujuannya menggunakan 

analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas audit, baik secara parsial maupun simultan serta 

mengetahui besarnya dominasi kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit 

pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,670 2,777  ,601 ,549 

Kompetensi ,549 ,110 ,452 4,970 ,000 
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Independensi ,373 ,119 ,286 3,149 ,002 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.16 dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai 

berikut : 

KP= 1,670 + 0,549 X1 + 0,373 X2 

 Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan seperti berikut ini : 

a. Nilai Konstanta sebesar (1,670). Nilai konstanta tersebut menunjukkan nilai 

positif. Dapat diartikan apabila kompetensi dan independensi diasumsikan tetap 

maka kualitas audit akan mengalami peningkatan sebesar 1,670. 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,549. Dapat diartikan bahwa jika kompetensi ditingkatkan 1 maka 

kualitas audit akan meningkat sebesar 0,549. 

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel independensi menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,373. Dapat diartikan bahwa jika independensi ditingkatkan 1 maka 

kualitas audit akan meningkat sebesar 0,373. 

 

2.  Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisisen Determinasi (Uji R2)  

 Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R
2
) yaitu untuk 

melihat besarnya pengaruh variabel kompetensi (X1), independensi (X2) terhadap 

variabel terikat yaitu kualitas audit (Y) secara simultan pada Kantor Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara. Dalam 

penelitian ini untuk mencarai koefisien determinasi menggunakan nilai Adjusted R 

Square seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 1 ,647
a
 ,418 ,406 2,621 
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a. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hubungan antara kompetensi (X1) dan 

independensi (X2) terhadap kualitas audit (Y) termasuk dalam kategori hubungan 

yang cukup berarti dengan nilai R = 0,647. Kemudian untuk melihat seberapa 

besar kontribusi kompetensi (X1) dan independensi (X2) mempengaruhi kualitas 

audit (Y), dapat dilihat dengan menggunakan rumus Koefisien Penentu (KP) yaitu 

KP = R Square x 100% = 0.647 x 100% = 41,8% artinya kompetensi dan 

independensi memberikan kontribusi terhadap kualitas audit sebesar 41,8% atau 

dapat disimpulkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh kompetensi dan 

independensi sebesar 41,8% sedangkan sisanya sebesar 58,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain.   

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

 Uji F dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan 

uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Simultan 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468,958 2 234,479 34,130 ,000
a
 

Residual 652,675 95 6,870   

Total 1121,633 97    

a. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 Hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai F hitung adalah 

sebesar 34,130 lebih besar dari F tabel = 3,09 dengan hasil signifikansi sebesar 

0.000. Jadi, jika dibandingkan maka Fhitung > Ftabel yaitu 34,130 > 3,09 
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sehingga disimpulkan bahwa kompetensi dan independensi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  

 

c. Uji Parsial (Uji Statistik t)  

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen.  

 Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu : 

 

 

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,670 2,777  ,601 ,549 

Kompetensi ,549 ,110 ,452 4,970 ,000 

Independensi ,373 ,119 ,286 3,149 ,002 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji parsial dapat dijelaskan seperti berikut ini :  

1. Uji Hipotesis 1  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 

untuk variabel kompetensi sebesar 4,970 dengan taraf signifikansi 0.000. Dengan 

menggunakan tabel t, diperoleh angka ttabel sebesar 1.985, sehingga thitung > ttabel 

(4,970 > 1,985), maka kompetensi mempengaruhi kualitas audit secara parsial. 

Angka signifikansi kompetensi (X1) menunjukkan lebih kecil dari 0.05 (yaitu 

0.000 < 0.05), maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa variabel 

bebas yaitu kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada 

Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 

Sumatera Utara. 
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2. Uji Hipotesis 2 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 

untuk variabel independensi sebesar 3,149 dengan taraf signifikansi 0.002. 

Dengan menggunakan tabel t, diperoleh angka ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung 

> ttabel (3,149 > 1.985), maka independensi mempengaruhi kualitas audit secara 

parsial. Angka signifikansi independensi (X2) menunjukkan lebih kecil dari 0.05 

(yaitu 0.002 < 0.05), maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa 

variabel bebas yaitu independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

3.  Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kompetensi mempunyai 

pengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara, 

dengan koefisien regresi sebesar 0,549 dan signifikansi 0,000. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa kompetensi auditor sangat berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dalam 

audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan 

kemampuan atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audit, akan 

tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, 

program, dan kegiatan pemerintah. Kompetensi yang diperlukan dalam proses 

audit tidak hanya berupa penguasaan terhadap standar akuntansi dan auditing, 

namun juga penguasaan terhadap objek audit.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Praptoyo bahwa  kompetensi 

berpengaruh  signifikan  terhadap kualitas audit, sehingga semakin banyak 

pengalaman kerja dan semakin tinggi tingkat keahlian yang dimiliki auditor, maka 

semakin meningkat atau semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini 

berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang 
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baik. Auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas audit memang harus 

senantiasa meningkatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar penerapan 

pengetahuan dapat maksimal dalam praktiknya.
27

 Penerapan pengetahuan yang 

maksimal tentunya akan sejalan dengan semakin bertambahnya pengalaman yang 

dimiliki. 

 Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai pandangan yang lebih 

luas mengenai berbagai hal. Auditor akan semakin mempunyai banyak 

pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui 

berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu dengan ilmu pengetahuan 

yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 

semakin kompleks. Analisis audit kompleks membutuhkan spektrum yang luas 

mengenai keahlian, pengetahuan dan pengalaman. 

 Menurut Mayangsari auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan 

dalam hal: (1) Mendeteksi kesalahan, (2) memahami kesalahan secara akurat, (3) 

Mencari penyebab kesalahan. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin 

berpengalaman auditor, mereka semakin peka dengan kesalahan. Semakin peka 

dengan kesalahan yang tidak biasa dan semakin memahami hal-hal yang terkait 

dengan kesalahan yang ditemukan.
28

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada variabel independensi menunjukkan 

bahwa independensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit 

pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. Hasil hipotesis ini mendukung penelitian sebelum yang 

dilakukan oleh Praptoyo yang menyatakan independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Auditor harus memiliki kemampuan dalam 

mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 

audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. Tidak mudah 

menjaga tingkat independensi agar tetap sesuai dengan jalur yang seharusnya. 

                                                           
27

Praptoyo, Kualitas Audit,( Surabaya: Selemba Empat, 2017). h. 23. 
28

 Mayangsari, Auditing Pendekatan Sector Piblik Dan Privat, (Jakarta: Media Bangsa, 2013).h. 

105. 
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Kerjasama dengan klien yang terlalu lama bisa menimbulkan kerawanan atas 

independensi yang dimiliki auditor. 
29

 

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Sheila Wikanov Putri 

bahwa Independensi berpengaruh terhadap Kualitas audit. Hal ini berarti 

Independensi merupakan sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik 

untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melakukan tugasnya, yang 

bertentangan dengan prinsip integrasi dan objektifitas. Oleh karena itu cukuplah 

beralasan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan sikap 

independensi dari auditor. Karena jika auditor kehilangan independensinya maka 

laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 Menurut Christiawan, berpendapat bahwa akuntan publik berkewajiban 

untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga 

kepada kreditur dan pihak lainnya yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan 

akuntan publik. Auditor harus memiliki kemampuan dalam mengumpulkan setiap 

informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana hal 

tersebut harus didukung dengan sikap independen.
30

 Tidak dapat dipungkiri 

bahwa sikap independen merupakan hal yang melekat pada diri auditor, sehingga 

independen seperti telah menjadi syarat mutlak yang harus dimiliki. Hubungan 

yang lama antara auditor dengan klien mempunyai potensi untuk menjadikan 

auditor puas atas apa yang telah dilakukan, melakukan prosedur audit yang kurang 

tegas dan selalu tergantung pada pernyataan manajemen. Independensi menurut 

Mulyadi adalah sikap mentalyang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 

pihak lain, tidak tergantung pada oranglain. Independensi juga berarti adanya 

kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diriauditor dalam merumuskan 

dan menyatakan pendapatnya.
31

 Dalam kenyataannya auditor seringkali menemui 

kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen. 

                                                           
29

 Ibid.h. 50. 
30

 Cristiawan, Kompetensi Dan Independensi Akuntan Publik, (Kumpulan Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan Unika Petra. vol 4/ no. 2. 
31

 Ibid.h. 78 
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Berdasarkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

kompetensi dan independensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hal ini berarti antara kompetensi dan independensi merupakan 

variabel yang saling mendukung satu sama lain atau dengan kata lain kompetensi 

auditor dan independensi yang dimiliki auditor akan menentukan kualitas audit itu 

baik atau tidak.  Dengan demikian, semakin baik kompetensi yang dimiliki 

auditor dan semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki seorang auditor maka 

akan menghasilan audit yang berkualitas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Provinsi Sumatera Utara, dengan koefisien regresi sebesar 

0,549 dan signifikansi 0,000 (sig<0,05). Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat keahlian yang dimiliki auditor, maka semakin meningkat atau 

semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. 

2. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

Provinsi Sumatera Utara. dengan koefisien regresi sebesar 0,373 dan 

signifikansi 0,002 (sig<0,05). Hal ini berarti semakin baik sikap 

independensi auditor maka semakin tinggi atau semakin baik kualitas audit 

yang dihasilkan.  

3. Kompetensi dan independensi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Utara. dengan Fhitung > 

Ftabel yaitu 34,130 > 3,09. Nilai R square sebesar 0,418 membuktikan 

bahwa kompetensi dan independensi memberikan pengaruh positif 

terhadap kualitas audit sebesar 41,8% sedangkan sisanya 58,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

keahlian yang dimiliki auditor dan semakin baik sikap yang dimiliki auditor 

maka akan menghasilkan audit yang berkualitas. 
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B. Saran   

 Setelah melakukan penelitian ini, maka penulis memberikan saran yang 

semoga dapat bermanfaat bagi perusahaan, antara lain, Penelitian ini memiliki 

implikasi bagi Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Provinsi Sumatera Utara sebagai bahan evaluasi atas kinerja auditor 

agar selalu meningkatkan kompetensi dan etika auditor serta menjaga 

independensi dari pihak–pihak lain agar menghasilkan audit yang berkualitas 

dalam hal pengungkapan laporan keuangan. Para auditor harus sering mengikuti 

kursus-kursus atau seminar tentang audit yang sejalan dengan perkembangan saat 

ini agar kompetensi yang dimiliki auditor selalu meningkat. Untuk para auditor 

diharapkan meningkatan independensinya, karena faktor independensi dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Auditor yang mendapat tugas dari kliennya 

diharapkan menjaga independensinya. Dan diharapkan tidak memiliki perasaan 

sungkan walaupun klien tersebut kerabatnya sehingga dalam melaksanakan tugas 

auditnya benar-benar objektif dan dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 

Sebaiknya untuk penelitian yang mendatang disarankan untuk menambah 

variabel independen lainnya seperti  selain variabel kompetensi dan variabel 

independensi yang tentunya dapat mempengaruhi kualitas audit agar melengkapi 

penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen lainnya yang 

mungkin bisa mempengaruhi kualitas audit.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar kuisioner Penelitian 

PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI 

TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR 

PERWAKILAN  BADAN PENGAWASAN  KEUANGAN DAN 

PEMBANGUNAN 

Responden yang terhormat,  

Saya mohon kesediaan anda untuk menjawab pertanyaan maupun 

pernyataan pada lembar kuisioner penelitian ini. Informasi yang anda berikan 

adalah sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Atas waktu dan 

kesedian anda dalam mengisi kuisioner, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

Hormat Saya,  

 

 

        Raja Faisal Harahap 
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No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Dalam melakukan 

pemeriksaan auditor 

memiliki kemampuan 

teknis yang memadai 

dalam bidang audit, 

sehingga laporan hasil 

audit memiliki kualitas 

yang baik 

     

2 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor 

memiliki kecakapan dan 

latar belakang 

pendidikan yang sesuai 

dengan bidang/ objek 

yang di audit. 

     

3 Auditor memiliki 

pengalaman yang cukup 

memadai dalam objek 

yang saya periksa.  

     

4 Auditor memiliki 

pengetahuan secara 

umum tentang objek 

pemeriksaan 

     

5 Auditor memiliki 

kemampuan bekerjasama 

dengan orang lain untuk 

meningkatkan kualitas 
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audit. 

6 Auditor memiliki 

kemampuan 

berkomunikasi yang baik 

untuk mencapai tujuan 

pemeriksaan 

     

7 Dalam menyusun 

program kerja 

pemeriksaan auditor 

bebas dari campur tangan 

pimpinan untuk 

menetukan, 

mengeliminasi atau 

memodifikasi bagian 

bagian tertentu yang 

diperiksa 

     

8 Auditor bebas 

mengakses semua buku-

buku, catatan-catatan 

pejabat dan pegawai 

BPKP, serta sumber 

informasi lainnya yang 

berhubungan dengan 

kegiatan dan kewajiban-

kewajiban BPKP untuk 

keperluan pemeriksaan 

     

9 Auditor tidak dihalangi 

dalam mengambil data 

yang diperlukan untuk 
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pemeriksaan 

10 Dalam melakukan 

pemeriksaan pada 

umumnya Auditor bebas 

dari pengaruh pihak lain 

yang ada di lingkungan 

Pemda 

     

11 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor 

tidak memiliki 

kepentingan pribadi 

     

12 Dalam membuat laporan 

audit, auditor 

menghindari tindakan 

untuk memodifikasi 

fakta-fakta yang ada 

pada saat pemeriksaan 

     

13 Dalam melakukan 

pemeriksaan, auditor 

selalu dapat mendeteksi 

adanya kesalahan audit 

     

14 Dalam melakukan proses 

pemeriksaan auditor 

selalu mengikuti standar 

pemeriksaan yang 

berlaku dalam 

pengawasan keuangan 

daerah. 
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15 Pemeriksaan/pengawasan 

dilakukan sesuai dengan 

SOP 

     

16 Dalam melaksanakan 

pemeriksaan/pengawasan 

auditor selalu 

mempertimbangkan 

resiko audit. 

     

17 Dalam melakukan 

pemeriksaan/ 

pengawasan auditor 

selalu memegang prinsip 

kehati-hatian. 

     

18 Ada proses pengendalian 

pekerjaan oleh supervisor 
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Sumber: Sudjana, ( 2005 ), Metoda Statistika, Tarsito, Bandung. 
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